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Abstract 

Bahrul Maghfiroh High School (SMA BM) as an educational institution wishes to develop knowledge in the exact 

field. The existence of the Merdeka curriculum encourages students to be able to develop their potential according 

to their talents and interests. The team has various experiences in isolating and separating essential oil 

components, including separating citronella oil components by evaporation or fractionation, isolating kaffir lime 

leaf oil components, and others. This service focuses on providing knowledge to SMA BM students in isolating 

and separating essential oil components. The purpose of this service is SMA BM students have experience in 

isolating and separating essential oil components and can support the achievements of SMA BM students by 

adding new knowledge. The implementation of this service includes providing the basics of separating essential 

oil components, training on laboratory-scale separation, visiting the Institut Atsiri mini plant in Ngijo to see the 

equipment for separating essential oil components (fractionation), and monitoring. The achievement of 

implementing this community service activity can be seen from student satisfaction with the results of the 

questionnaire, namely an average satisfaction of around 36% answered strongly agree, 48% answered agree and 

the satisfaction index value ranged from 78.75 (good). Therefore, service activities need to be carried out 

continuously and can be developed to provide good knowledge. 

Keywords: Essential oil separation; Bahrul Maghfiroh High School; Field experience 

 

Abstrak 

SMA Bahrul Maghfiroh sebagai institusi Pendidikan berkeinginan mengembangkan pengetahuan dalam bidang 

eksakta. Adanya kurikulum Merdeka, mendorong siswa untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki sesuai 

dengan bakat dan minatnya. Tim pengabdian memiliki berbagai pengalaman dalam mengisolasi dan memisahkan 

komponen minyak atsiri antara lain pemisahan komponen minyak sereh wangi dengan evaporasi atau fraksinasi, 

mengisolasi komponen minyak daun jeruk purut, dan lain-lain. Pengabdian ini berfokus dalam memberikan 

pengetahuan kepada siswa-siswi SMA BM dalam mengisolasi dan memisahkan komponen minyak atsiri. Tujuan 

pengabdian ini agar siswa-siswa SMA BM dapat memiliki pengalaman dalam mengisolasi dan memisahkan 

komponen minyak atsiri, serta dapat menunjang prestasi siswa-siswi SMA BM dengan menambah pengetahuan 

baru di bidang eksakta. Pelaksanaan pengabdian meliputi pemberian materi dasar-dasar pemisahan komponen 

minyak, pelatihan pemisahan minyak atsiri skala laboratorium, kunjungan ke mini plant Institut Atsiri di Ngijo 

untuk melihat peralatan pemisahan komponen minyak atsiri (fraksinasi), dan monitoring. Ketercapaian 

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilihat dari kepuasan mahasiswa terhadap hasil angket yaitu 

rata-rata kepuasan sekitar 36% menjawab sangat setuju, 48% menjawab setuju dan nilai indeks kepuasan 

berkisar 78,75 (baik). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian perlu dilakukan secara kontinyu dan bisa 

dikembangkan untuk pemberian pengetahuan yang baik. 

Kata Kunci: Pemisahan minyak atsiri; SMA Bahrul Maghfiroh; Pengalaman lapang 

 

1. PENDAHULUAN (Introduction) 

SMA Bahrul Maghfiroh (BM) yang berada pada satu kawasan, terletak di desa Tlogomas, 

Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Pondok pesantren BM dan SMA BM memiliki sumber 

daya manusia sekitar 150 siswa SMA. SMA Bahrul Maghfiroh memiliki visi membentuk 

sekolah dengan lulusan unggul dalam prestasi, kemandirian. Sedangkan misi SMA BM adalah 

mewujudkan lulusan yang cerdas, beriman dan mampu bersaing global, mewujudkan prestasi 
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akademik dan non akademik, mewujudkan karakter mandiri yang terampil berwirausaha, 

mewujudkan karakter bangsa yang berakhlakul karimah. Kurikulum Merdeka Belajar memberi 

peluang siswa untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki sesuai dengan bakat dan 

minatnya, serta memberikan peluang untuk dapat mengeksplorasi ide, mengembangkan 

kemampuan diri, pemikiran kreatif, dan menekankan otonomi (Ria Sitorus et al., 2023). 

Sebagai sekolah yang terintegrasi dengan Pondok Pesantren, SMA BM dapat melaksanakan 

proses pembelajaran yang bertanggung jawab sehingga siswa dapat mengembangkan potensi 

yang ada dalam dirinya (SMA Bahrul Maghfiroh, 2023). Proses pembelajaran tersebut 

mengikuti pembelajaran abad-21 yang menyebutkan siswa mampu mencari tahu sendiri 

informasi atau pengetahuan, sumber pembelajaran dapat beraneka ragam, tidak hanya melalui 

guru, pembelajaran dimana saja dan kapan saja dan kepada siapa saja (Inayati, 2022). 

SMA Bahrul Maghfiroh dalam keinginan sebagai institusi yang mandiri dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, telah mendapatkan pelatihan membuat produk-produk sanitasi. 

Pelatihan tersebut telah dilaksanakan dalam pengabdian sebelumnya oleh Tim dari Teknik 

Kimia Universitas Brawijaya (TK-UB) (Irfanti, 2020). Pelatihan bahan tersebut membuat 

sabun dan produk sanitasi berbahan aktif minyak atsiri. Minyak atsiri digunakan sebagai bahan 

aktif (aditif) karena memiliki keunggulan antara lain sebagai anti bakteri, anti oksidan, anti 

nyamuk, memiliki bau yang khas (Guenther, 2014; Ode et al., 2016; Sarosa et al., 2022; 

Warsito, 2018).  

Minyak atsiri dapat diisolasi dari berbagai tanaman atsiri. Proses yang dilakukan untuk 

mendapatkan minyak atsiri antara lain dengan ekstraksi, distilasi uap, enfleurasi, dan lain-lain 

(Guenther, 2014). Salah satu minyak atsiri yaitu minyak sereh wangi terdiri dari berbagai 

komponen zat aktif antara lain citronellal, citronellol, geraniol, dan lain-lain. Komponen 

tersebut dapat digunakan sebagai zat aktif yang bisa dipergunakan sebagai aditif produk-

produk sanitasi. Proses mendapatkan komponen tersebut dilakukan pemisahan minyak, salah 

satunya dengan fraksinasi (Agustian et al., 2007; Almeida et al., 2018; Eden et al., 2018; Sarosa 

et al., 2018; Wijayanti, 2015) 

SMA Bahrul Maghfiroh sebagai institusi Pendidikan juga berkeinginan mengembangkan 

pengetahuan dalam bidang eksakta. SMA Bahrul Maghfiroh telah memiliki berbagai prestasi 

di bidang non akademik, antara lain di bidang olah raga, keagamaan, tetapi dalam bidang 

akademik masih terdapat kekurangan. SMA BM juga memiliki kegiatan ekstra kurikuler salah 

satunya Karya Ilmiah Remaja (KIR), sehingga keinginan SMA BM untuk mengembangkan 

pengetahuan sangat besar (SMA Bahrul Maghfiroh, 2023). Tim pengabdian Teknik Kimia UB, 

baik dosen maupun mahasiswa telah memiliki berbagai pengalaman dalam mengisolasi dan 

memisahkan komponen aktif minyak atsiri, baik dari minyak sereh wangi, minyak jeruk purut, 

dan lain-lain. Tim pengabdian Teknik Kimia UB juga menjadi bagian dalam perancangan mini 

plant pemisahan komponen minyak atsiri secara fraksinasi di Ngijo, Kepuharjo, Kabupaten 

Malang. 

Pengabdian ini berfokus dalam layanan oleh Tim pengabdian Teknik Kimia UB, baik 

dosen dan mahasiswa dalam memberikan pengetahuan secara teori maupun pengalaman lapang 

kepada siswa-siswi SMA BM dalam mengisolasi dan memisahkan komponen minyak atsiri. 

Tujuan pengabdian ini agar siswa-siswa SMA BM dapat memiliki pengalaman dalam 

mengisolasi dan memisahkan komponen minyak atsiri, serta dapat menunjang prestasi siswa-

siswi SMA BM dengan menambah pengetahuan baru dibidang eksakta. 
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2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review) 

Berbagai metode dapat dilaksanakan dalam Pengabdian kepada Masyarakat antara lain 

Participatory Action Research (PAR), Community Based Research (CBR), Service Learning 

(SL), dan Asset Based Community Development (ABCD). Metode PAR merupakan pendekatan 

penelitian tindakan yang melibatkan aktifitas kolaboratif antara peneliti dan masyarakat yang 

menjadi subjek penelitian. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah 

yang dihadapi oleh masyarakat secara bersama-sama. PAR sangat menekankan partisipasi 

masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi tindakan yang diambil untuk 

meningkatkan kondisi mereka. Metode ini berfokus pada pemberdayaan masyarakat untuk 

menjadi agen perubahan dalam komunitas mereka. Service Learning adalah metode 

pembelajaran yang mengintegrasikan pengalaman praktis di tengah-tengah masyarakat dengan 

proses pembelajaran. Mahasiswa terlibat dalam kegiatan yang bermanfaat bagi komunitas 

sekaligus memperoleh pengalaman yang mendalam dalam menerapkan pengetahuan yang 

mereka pelajari di kelas. Konsep ini didasarkan pada teori Experiential Learning, yang 

menekankan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi melalui pengalaman praktis, sehingga 

mampu menerapkan secara nyata peran mahasiswa dan kampus dalam melakukan pengabdian 

kepada masyarakat (Setyowati & Permata, 2018). 

Community Based Research (CBR) adalah metode penelitian yang bertumpu pada 

masyarakat. Metode ini menekankan pentingnya melibatkan masyarakat dalam seluruh proses 

penelitian, mulai dari perencanaan, pengumpulan data, hingga analisis. CBR bertujuan untuk 

memahami masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat dan berusaha memberikan solusi 

yang relevan dengan kebutuhan dan aspirasi mereka. Pendekatan ABCD adalah pendekatan 

yang fokus pada memanfaatkan sumber daya yang ada di dalam masyarakat itu sendiri untuk 

membangun dan meningkatkan komunitas. Pendekatan ini berbeda dengan pendekatan yang 

berorientasi pada bantuan dari luar. ABCD dimulai dengan mengidentifikasi aset-aset yang ada 

dalam komunitas, seperti keterampilan, pengetahuan, atau sumber daya fisik, dan kemudian 

memanfaatkannya untuk menciptakan perubahan yang positif di dalam komunitas tersebut. 

(Afandi et al., 2022). 

Pelaksanaan pengabdian pada Institusi Pendidikan, terutama perguruan tinggi umumnya 

melibatkan kolaborasi antara dosen dengan mahasiswa, sehingga kolaborasi metode 

pelaksanaan pengabdian sangat cocok digunakan, Dosen berperan dalam mengkoordinasikan, 

menginisiasi, memfasilitasi kegiatan. Mahasiswa berperan dalam persiapan dan mendukung 

pelaksanaan kegiatan pengabdian, sehingga mahasiswa mampu berkontribusi secara riil kepada 

masyarakat dalam bentuk kegiatan pengabdian (Muna, 2022). 

Pelaksanaan pengabdian dengan kolaborasi metode pelatihan melalui pemberian materi 

dengan studi lapang adalah sebuah pendekatan yang dapat digunakan untuk memberikan 

manfaat yang lebih besar kepada masyarakat atau kelompok sasaran dalam konteks pengabdian 

masyarakat atau pengembangan komunitas. Metode ini menggabungkan aspek pelatihan dan 

studi lapangan untuk memberikan pemahaman praktis dan langsung kepada peserta tentang 

topik tertentu. Pelatihan merupakan aktivitas yang disusun secara terarah untuk meningkatkan 

pengetahuan, pengalaman, keahlian, setiap individu (Sahir et al., 2023). Studi lapangan atau 

observasi lapangan dilaksanakan dengan mengajak peserta pelatihan mendatangi tempat yang 

menjadi model pembelajaran/ pelatihan. 
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Evaluasi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat adalah langkah penting untuk 

mengukur efektivitas dan dampak dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Penggunaan 

kuesioner adalah salah satu metode yang umum digunakan untuk mengumpulkan data evaluasi. 

Kuesioner dapat dilakukan secara terbuka atau tertutup, dimana kuesioner terbuka adalah jenis 

kuesioner di mana responden memiliki kebebasan untuk memberikan jawaban dalam bentuk 

narasi atau dengan kata-kata mereka sendiri, sedangkan kuesioner tertutup adalah jenis 

kuesioner di mana responden diberikan pilihan jawaban yang telah ditentukan sebelumnya, dan 

mereka harus memilih salah satu atau beberapa dari pilihan tersebut (Hidayati & Listyani, 

2010). 

 

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method) 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini berjalan dengan mitra Sekolah Menengah Atas 

Bahrul Maghfiroh (SMA BM), yang terletak di Tlogomas, Kota Malang. Pengabdian 

Masyarakat ini memberikan solusi kepada siswa-siswa diharapkan dapat membantu 

meningkatkan pengetahuan di bidang eksakta dengan memberikan ilmu mengenai isolasi dan 

pemisahan komponen minyak atsiri.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini didukung oleh kompetensi seluruh Tim pengabdian 

Teknik Kimia UB yang terlibat. Keseluruhan tim pengabdian mempunyai bidang keahlian yang 

sama yaitu di bidang Teknik Kimia. Ketua tim dan semua anggota terlibat dalam kegiatan 

pengembangan unggulan Universitas Brawijaya dalam upaya pemberdayaan masyarakat 

dengan pemanfaatan sumber daya lokal terutama keatsirian. Ketua tim khususnya, telah 

menggeluti bidang pengembangan pemisahan komponen berbasis minyak atsiri. Tim 

pengabdian Teknik Kimia UB memiliki berbagai pengalaman dalam mengisolasi dan 

memisahkan komponen minyak atsiri antara lain pemisahan komponen minyak jeruk purut, 

pemisahan komponen minyak sereh wangi dengan evaporasi, mengisolasi komponen minyak 

daun jeruk purut, dan lain-lain (Dewi et al., 2022; Nurhadianty et al., 2017; Sarosa et al., 2022). 

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah berupa pemberian materi, 

pelatihan dan kunjungan lapang oleh siswa-siswa SMA Bahrul Maghfiroh. Kegiatan 

pengabdian Masyarakat dilaksanakan di Laboratorium Teknik Bioproses, Departemen Teknik 

Kimia, Universitas Brawijaya (DTK-UB) sebagai tempat pelatihan dan Mini plant peralatan 

pemisahan di Institut Atsiri sebagai tempat kunjungan lapang. 

Pelaksanaan pengabdian ini melalui beberapa tahap, antara lain: 

1. Tahap sebelum pelaksanaan pengabdian. 

Pada tahap sebelum pelaksanaan pengabdian ini dilakukan koordinasi dengan mitra yang 

diwakili oleh Kepala Sekolah SMA BM. Tahap ini menggali permasalahan yang dihadapi 

mitra, untuk mendapatkan solusi yang sesuai dengan kebutuhan mitra.  

Tahap ini juga mempersiapkan peralatan dan bahan yang diperlukan untuk uji coba 

pemisahan minyak atsiri, terutama minyak sereh wangi.  Uji coba pemisahan dilakukan 

dahulu di Laboratorium Teknik Bioporses, DTK-UB untuk mendapatkan kondisi operasi 

yang baik dan stabil.  Setelah itu, tahapan uji coba yang tepat, akan dibuat dalam bentuk 

modul pelatihan untuk disampaikan saat pelatihan. Tahapan ini juga, mempersiapkan 

keperluan pengabdian terutama berkoordinasi dengan Institut Atsiri dalam mempersiapkan 

demo lapang yang menjadi tempat kunjungan saat pelaksanaan pengabdian. Pada tahap ini 

juga dipersiapkan modul pelatihan yang nantinya akan diberikan kepada peserta. 
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2. Tahap pelaksanaan pengabdian. 

Tahap Pelaksanaan pengabdian dibagi menjadi 3 kegiatan, antara lain: 

a. Kegiatan pertama yaitu penjelasan pentingnya ide baru karya ilmiah terkait dasar-dasar 

pemisahan komponen minyak atsiri dan pengenalan peralatan pemisahan komponen 

minyak atsiri. Peserta akan diberikan penjelasan dasar-dasar pemisahan komponen 

minyak atsiri, peralatan yang umum digunakan dalam memisahkan komponen minyak 

atsiri, baik skala laboratorium maupun yang dilakukan di masyarakat pengusaha 

minyak atsiri, Peserta juga akan mendapatkan informasi pemisahan-pemisahan 

sederhana yang pernah dilakukan oleh Tim pengabdaian Teknik Kimia UB. 

b. Kegiatan kedua adalah praktek secara langsung memisahkan komponen minyak atsiri 

skala laboratorium. Peserta diberikan pengalaman langsung terkait cara merangkai 

peralatan pemisahan minyak atsiri, terutama alat fraksinasi dan memisahkan minyak 

atsiri sereh wangi sehingga didapatkan produk fraksi minyak. 

c. Kegiatan ketiga adalah kunjungan lapang ke mini plant Institut Atsiri di Ngijo, 

Kepuharjo, Kabupaten Malang untuk melihat secara langsung peralatan pemisahan 

komponen minyak atsiri (Fraksinasi) dan proses pemisahannya dalam skala pilot plant. 

3. Tahap evaluasi pelaksanaan.  

Tahap ini dilakukan melalui pembagian kuesioner kepada para peserta untuk menilai 

tingkat manfaat dan kepuasan peserta pada kegiatan pengabdian ini. Untuk menjamin 

keberlangsungan kegiatan ini maka dilakukan kegiatan monitoring sebagai bentuk 

pendampingan dan memastikan bahwa tujuan  kegiatan  ini  tercapai. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion) 

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat tidak lepas dari persiapan yang 

telah dilakukan. Persiapan dengan berkoordinasi dengan mitra yaitu SMA BM, merupakan 

kunci penting untuk mendapatkan solusi atas permasalahan mitra. Permasalahan dan solusi 

yang ditawarkan kepada mitra ditampilkan pada Error! Reference source not found.. 

Hasil koordinasi dengan mitra ditindaklanjuti melalui persiapan dari Tim pengabdian 

Teknik Kimia UB dengan melakukan uji coba pemisahan atau fraksinasi minyak atsiri sereh 

wangi. Uji coba dilakukan di Laboratorium Teknik Kimia, DTK-UB untuk mendapatkan 

kondisi pemisahan fraksinasi yang sesuai. Kondisi operasi proses pemisahan yang berupa 

temperatur, tekanan telah disesuaikan berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah 

dilaksanakan (Agustian et al., 2007; Almeida et al., 2018; Eden et al., 2018; Sarosa et al., 2018, 

2019, 2020). Hasil uji coba pada pengabdian ini ditunjukkan pada tabel 2. 

 

Tabel 1. Permasalahan dan solusi yang ditawarkan 

No Permasalahan Solusi yang ditawarkan Luaran 

1. Perlu peningkatan prestasi 

siswa-siswi SMA BM dalam 

bidang karya ilmiah Remaja 

Memberikan ide baru 

dalam memilih tema karya 

ilmiah sesuai dengan 

bidang eksakta 

Siswa-siswi 

mendapatkan ide 

terkait bidang 

eksakta 

2.  Belum dimilikinya 

pengetahuan dan gambaran 

dalam mengisolasi dan 

Memberikan demo 
terkait mengisolasi dan 
memisahkan 
komponen minyak 
atsiri di laboratorium, 

Pengetahuan dan 

pengalaman lapang 

dalam pemisahan 

komponen minyak 
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No Permasalahan Solusi yang ditawarkan Luaran 

memisahkan komponen 

minyak atsiri. 

serta mengajak siswa 
ke mini plant peralatan 
pemisahan IA 

 

3. Belum memiliki pengalaman 

dalam mengisolasi dan 

memisahkan komponen 

minyak atsiri 

Memberikan pelatihan 

pemisahan komponen 

minyak atsiri skala 

laboratorium 

Modul pelatihan 

terkait pemisahan 

komponen minyak 

atsiri 

4. Belum memiliki peralatan 

dasar dalam memisahkan 

komponen minyak atsiri 

skala laboratorium 

Memberikan peralatan 

dasar pemisahan komponen 

minyak atsiri skala 

laboratorium 

Pemberian peralatan 

dasar pemisahan 

skala laboratorium 

 

Tabel 1. Kondisi Operasi Hasil Uji Coba pada Pengabdian 

No. 
Kondisi Operasi 

Jumlah destilat Temperatur (oC) Tekanan (bar) 

1. Pemanas: 325 oC 

Uap: 105 oC 

Atmosfer sedikit 

2. Pemanas: 325 oC 

Uap: 105 oC 

0,08 bar 50 ml 

3. Pemanas:213-217 oC 

Uap: 70-80 oC 

Atmosfer 36 ml 

 

Rangkaian peralatan pemisahan atau fraksinasi pada uji coba disusun dengan 

memperhatikan kondisi operasi yang diinginkan, seperti temperatur dan tekanan. Rangkaian 

alat yang digunakan pada pengabdian ini ditunjukkan pada Error! Reference source not 

found.. 

Pelaksanaan pengabdian dihadiri oleh 10 siswa SMA Bahrul Maghfiroh dan didampingi 

oleh 4 guru pendamping. Kegiatan diawali dengan pembukaan dan dilanjutkan dengan 

penyampaian materi mengenai pemisahan komponen/fraksinasi pada minyak atsiri. Hasil 

produk yang dihasilkan bervariasi berdasarkan kondisi operasi pada proses pemisahan 

komponen minyak tersebut yang ditunjukkan pada Error! Reference source not found.. 
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Gambar 1. Rangkaian Uji Coba Peralatan Pemisahan Minyak. 

 

 
Gambar 2. Produk Destilat Fraksinasi/Pemisahan Minyak Atsiri. 

 

Komponen minyak atsiri terutama minyak sereh wangi dapat dipisahkan menjadi beberapa 

komponen, antara lain citronellal, citronellol, dan geraniol yang memiliki yield 21,59% untuk 

citronellal; 7,43% untuk citronellol; dan 34,27% untuk geraniol (Eden et al., 2018). Pada 

penyampaian materi juga disampaikan peralatan yang umum digunakan untuk memisahkan 

komponen minyak atsiri yaitu dengan alat fraksinasi, yang dapat menggunakan kondisi vakum 

atau atmosferik (Agustian et al., 2007; Eden et al., 2018). Penyampaian materi ini dengan 

tujuan memberikan pengetahuan dan ketrampilan bagi siswa sebelum dilakukan demo. Dalam 

penyampaian materi dilaksanakan juga diskusi dan tanya jawab sehingga peserta menjadi 

paham dengan materi. Pada penyampaian materi ini, peserta diberikan modul Pengenalan 

Proses Fraksinasi yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

Setelah penyampaian materi selesai, selanjutnya siswa-siswa SMA Bahrul Maghfiroh 

diarahkan untuk menuju ke Laboratorium Teknik Bioproses DTK-UB untuk dilakukan demo 
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mengenai cara merangkai alat fraksinasi yang digunakan pada skala laboratorium. Demo 

rangkaian alat dilaksanakan dengan melibatkan mahasiswa dengan tugas menjelaskan setiap 

bagian dari alat yang digunakan beserta dengan fungsinya yang ditunjukkan pada Gambar 3. 

Siswa SMA Bahrul Maghfiroh juga dipersilahkan untuk membantu merangkai alat dan juga 

bertanya apabila terdapat pertanyaan yang ingin diajukan. 

 

 
Gambar 3. Demo Rangkaian Alat Pemisahan Komponen/Fraksinasi. 

 

Setelah pengenalan dan demo rangkaian alat fraksinasi selesai dilakukan, siswa-siswa 

SMA Bahrul Maghfiroh diperlihatkan mengenai proses pemisahan komponen/fraksinasi yang 

dilakukan pada minyak sereh wangi pada skala laboratorium. Mahasiswa menjelaskan 

mengenai proses yang terjadi serta dilakukan juga sesi tanya jawab untuk siswa SMA Bahrul 

Maghfiroh yang ingin bertanya. Pada akhir sesi dilakukan penyerahan hibah rangkaian alat 

fraksinasi kepada SMA Bahrul Maghfiroh, penyerahan alat dilakukan oleh Ir. Aji Hendra 

Sarosa, S.T., M.T. dengan diterima oleh Kepala Sekolah SMA Bahrul Maghfiroh (Gambar 4). 

Kegiatan selanjutnya adalah pengenalan rangkaian alat fraksinasi dan proses yang terjadi 

didalamnya untuk skala pilot plant. Dalam kegiatan ini Tim pengabdian Teknik Kimia UB 

berkolaborasi dengan mini plant Institut Atsiri yang berlokasi di Ngijo, Kepuharjo, Kab. 

Malang. 

Kegiatan dilakukan dengan menunjukkan serta menjelaskan rangkaian alat fraksinasi dan 

prosesnya. Proses fraksinasi atau pemisahan komponen minyak sereh wangi tersebut berskala 

5 liter dan 20 liter. Mini Plant Institut Atsiri tersebut memproduksi komponen citronellal 

dengan kemurnian diatas 90%. Kunjungan ke lapang ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 4. Penyerahan Hibah Rangkaian Alat Fraksinasi/Pemisahan kepada SMA Bahrul 

Maghfiroh. 
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Gambar 5. Pengenalan Alat fraksinasi skala Pilot Plant di mini plant Institut Atsiri, 

Ngijo. 

 

Kegiatan  pengabdian  berjalan  dengan  lancar dengan  dukungan antusiasme peserta. Pada 

akhir sesi kegiatan lapang dilaksanakan kegiatan dokumentasi bersama seluruh peserta dan 

pemateri pada kegiatan pengabdian ini yang ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Kegiatan akhir sesi pengabdian di mini plant Institut Atsiri 

 

Tingkat kepuasan peserta kegiatan adalah langkah penting dalam mengukur keberhasilan 

pelatihan dan memastikan bahwa peserta mendapatkan manfaat dari program pelatihan yang 

telah diadakan. Kuisioner dipilih sebagai metode yang digunakan untuk mengevaluasi tahapan 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat mulai dari persiapan, pelaksanaan dan evaluasi 

hasil kegiatan pengabdian (Hidayati & Listyani, 2010). 

Hasil rata-rata tingkat kepuasan siswa-siswa SMA Bahrul Maghfiroh dalam pelaksanaan 

pengabdian ini disajikan pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Rata-rata kepuasan pelaksanaan pengabdian oleh siswa SMA BM. 

  

Rata-rata kepuasan pelaksanaan pengabdian menunjukkan bahwa 36% siswa menjawab 

sangat setuju, 48% siswa menjawab setuju, dan 16% siswa menjawab netral, serta nilai Indeks 

Kepuasan Masyarakat (IKM) sebesar 78,75. Mayoritas siswa, yaitu sekitar 84% memberikan 

tanggapan positif, yaitu "sangat setuju" dan "setuju," terhadap pelaksanaan pengabdian. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa puas dengan pelaksanaan program 

pengabdian. Nilai IKM sebesar 78,75 didasarkan pada total nilai persepsi per unsur dibagi total 

unsur terisi dikali nilai penimbang. Berdasarkan konversi nilai IKM, nilai ini berada pada 

rentang 62,51-81,25 yang menunjukkan bahwa secara umum, pelayanan program pengabdian 

mendapat penilaian baik dari siswa (Badan Penelitian Dan Pengembangan Industri, 2020). 

Namun, tetap perlu diperhatikan bahwa ada ruang untuk peningkatan berdasarkan tanggapan 

"netral" dari sebagian siswa. 

 

5. KESIMPULAN (Conclusions) 

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat telah dilaksanakan dengan menggunakan 

metode pelatihan melalui pemberian materi dengan studi lapang, baik praktek fraksinasi atau 

pemisahan minyak atsiri skala laboratorium, maupun kunjungan ke mini plant Institut Atsiri 

skala pilot plant. Kegiatan diapresiasi baik oleh siswa, sebagai peserta didukung dengan nilai 

rata-rata kepuasan yaitu 36%  menjawab sangat setuju, 48% menjawab setuju, serta nilai IKM 

sebesar 78,75. Dengan hasil yang positif ini, program Pengabdian Kepada Masyarakat 

memiliki dasar yang kuat untuk terus berkembang dan meningkatkan dampaknya pada peserta 

dan masyarakat yang dilayani. Penting untuk tetap mempertahankan standar kualitas yang 

tinggi dalam pelaksanaan program ini dan terus mendengarkan umpan balik siswa untuk 

melakukan perbaikan yang diperlukan. Selain itu, berbagai kegiatan yang melibatkan siswa 

dalam pengalaman praktis dapat terus diperluas dan ditingkatkan untuk memberikan manfaat 

yang lebih besar. 
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